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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dibahas di bab sebelumnya maka 

peneliti menyatakan bahwa hasil penelitian terhadap pembacaan tujuh surat 

pilihan dalam tradisi tingkeban di Desa Tiudan terdapat beberapa kesimpulan, 

yakni : 

1. Berdasarkan ulasan yang telah dipaparkan di bab sebelumnya, surat-surat 

yang dibaca dalam pembacaan tujuh surat pilihan dalam tradisi tingkeban 

di Desa Tiudan, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung yang 

berjumlah tujuh tersebut memiliki manfaat dan tujuan tertentu bagi 

masyarakat Desa Tiudan yang melakukannya, ketujuh surat tersebut yakni 

Q.S Yu>suf, Q.S Maryam, Q.S Al-Wa>qi’ah, Q.S Ya>si>n, Q.S Al-Mulk, Q.S 

Luqman, Q.S Al-Kahf. Pembacaan tujuh surat pilihan ini dilakukan pada 

saat usia kehamilan ibu yang sedang mengandung tujuh bulan, oleh 

karenanya surat yang dibaca berjumlah tujuh surat, hal ini disesuaikan 

dengan usia kehamilan tersebut. Menurut mereka, pembacaan tujuh surat 

pilihan dalam tradisi tingkeban di Desa Tiudan, Kecamatan Gondang, 

Kabupaten Tulungagung dilakukan pada usia kehamilan tujuh bulan 

karena pada usia tersebut seorang bayi yang berada di dalam kandungan 

sudah memiliki bentuk yang sempurna, bisa mendengar serta merasakan 

apa yang berada di sekitarnya. Dengan adanya pembacaan tujuh surat 
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pilihan ini diharapkan ibu dan bayi mendapat keberkahan serta pahala dari 

pembacaan tujuh surat pilihan. Selain itu masyarakat Desa Tiudan, 

Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung juga beranggapan dengan 

adanya pembacaan ini merupakan bentuk usaha mereka untuk 

melestarikan budaya secara turun temurun, juga sebagai bentuk 

permohonan kepada Allah supaya diberikan kelancaran saat melahirkan 

nanti, serta sebagai doa untuk bayi kelak jika dewasa nanti, dan selain itu 

juga diyakini sebagai bentuk pendidikan sebelum seorang bayi lahir. 

2. Bentuk implementasi dari pembacaan tujuh surat pilihan dalam tradisi 

tingkeban di Desa Tiudan, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung 

merupakan bentuk tingkeban yang sudah mengalami transformasi dari 

tingkeban aslinya secara umum, yakni tingkeban pada zaman Raja 

Jayabaya Kediri masih hidup yang dilakukan oleh Niken Satingkeb dan 

Sadyo sebagai cikal bakal adanya tingkeban sebagaimana telah penulis 

paparkan pada Bab 2. Tingkeban dengan pembacaan tujuh surat pilihan 

yang terdapat di Desa Tiudan merupakan tingkeban yang sudah 

terpengaruh dengan akulturasi budaya yang dilakukan oleh Walisongo 

yakni Mazhab Tuban dimana mazhab ini lebih moderat karena Mazhab 

Tuban memperbolehkan adat setempat dilestarikan akan tetapi yang tidak 

bertentangan dengan Islam. Di Desa Tiudan sendiri terdapat dua bentuk 

pelaksanaan tingkeban yakni tingkeban ala Jawa dan tingkeban ala Santri, 

keduanya sudah mengalami transformasi dengan tingkeban aslinya secara 

umum, hal ini bisa dilihat dari rangkaian prosesi selamatan yang sudah 

berbeda. Tingkeban dengan pembacaan tujuh surat pilihan merupakan 
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tingkeban ala santri sebagaimana dalam prosesi selamatannya terdapat 

pembacaan tujuh surat pilihan. 

3. Masyarakat Desa Tiudan, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung 

memiliki makna tersendiri atas pembacaan tujuh surat pilihan dalam tradisi 

tingkeban. Dalam pencarian makna ini penulis menganalisis dengan 

menggunakan Konsep Tindakan Penuh Makna Sebagai Teks bagian dari 

Teori Interpretasi - Paul Ricoeur yang keempat yakni Tindakan Manusia 

Sebagai Karya Terbuka dan Paradigma Hermeneutik - Heddy Shri Ahimsa 

Putra sehingga didapatkan empat makna yang dipahami masyarakat Desa 

Tiudan, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung atas pembacaan 

tujuh surat pilihan dalam tradisi tingkeban sebagai sebuah doa dan 

permohonan kepada Allah swt., yakni (1) Makna Pengharapan Seperti 

Tokoh, makna ini merujuk pada Q.S Yu>suf, Q.S Maryam, dan Q.S 

Luqman (2) Makna Perlindungan, Keamanan dan Keselamatan, makna ini 

merujuk pada Q.S Ya>si>n dan Q.S Al-Kahf (3) Makna Kekayaan, makna ini 

merujuk pada  Q.S Al-Wa>qi’ah (4) Makna Kedudukan, makna ini merujuk 

pada Q.S Al-Mulk. 

B. Saran  

1. Penelitian ini terfokus pada makna dari pembacaan tujuh surat pilihan 

yang ada dan dipahami oleh masyarakat Desa Tiudan, Kecamatan 

Gondang, Kabupaten Tulungagung. Dengan demikian perlu adanya 

penelitian lanjutan yang menggali fenomena pembacaan tujuh surat pilihan 

ini secara khusus yang dilakukan oleh masyarakat Desa Tiudan, 

Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung maupun di daerah lain. 
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2. Dengan mempertimbangkan hasil penelitian terhadap pembacaan tujuh 

surat pilihan dalam tradisi tingkeban di Desa Tiudan yang telah dilakukan, 

penulis memberikan saran  bahwa karya ini merupakan usaha maksimal 

dari penyusun skripsi. Tetapi sebagai manusia tentunya mempunyai 

kekurangan dan karya ini jauh dari kesempurnaan. Untuk perbaikan karya 

penyusun berikutnya, kritik, saran, pikiran, dan masukan dari pembaca 

sangat dinantikan. Semoga karya ini dapat bermanfaat. Aamiin.  

Wallahu a’lam bi al-sawa>b 
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